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INTISARI ?N
Latar Belakang : Karakter dan ketidakmampuan pada anak Dofvn drome
membawa pengaruh besar pada orang tua dan memiliki resiko tigm' galami

masalah psikologis seperti depresi, cemas, str asa bersalah putus asa.
Empat orang dari 6 orang tua anak Down di SLB Negeri 01 Batul
Y ogyakarta mengatakan hampir tidak p dapat ercayaan dan tidak
seladu didukung saat mengambil keputu tarnya. Tingkat
dukungan sosial yang baik akan mem i egi koping individu
akan lebih berhasil.

Tujuan Penedlitian : Meng i sosial dengan strategi
koping pada orang tua Synd I SLB Negeri 01 Bantul
Y ogyakarta.

Metode Pendlitian :
dengan rancangan C

akan penditian Analitik Kuantitati
dalam penelitian ini adalah orang tua

dari anak Down yang b di SLB Negeri 01 Bantul Y ogyakarta
dengan juml . Samp@ peyelitian diambil dengan teknik Total Sampling
yang sesuai kriteriadinRiysi dan eksklus yaitu sebanyak 60 orang. Data
diambil an kuesioner Remudian dianalisis menggunakan uji statistik
Chi res

H Aan : 24 orang (40%) mendapatkan dukungan sosial dalam
k i bak, segs rategi kopig dalam kategori koping adaptif sebanyak

dukungan sg&aldlengan strategi koping diperoleh hasil p=0,000 artinya |lebih kecil
' agbl ahan yaitu 0,05, karena nilai p< nilai oo maka Ho ditolak dan
Wnya ada hubungan antara dukungan sosial dengan strategi koping.
oefisien korelas 0,492 dengan kekuatan hubungan sedang dan arah
ositif yang menunjukan semakin baik dukungan sosial yang diterima
akin adaptif strategi koping yang dilakukan.

pulan : Ada hubungan antara dukungan sosia dengan strategi koping pada
g tua dengan anak Down Syndrome di SLB Negeri 01 Bantul Y ogyakarta.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Strategi Koping, Down Syndrome.
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ABSTRACT
Background : The character and disability of child with Down Syn ly
influence parents and have high risk of causing psychological issu ch as

depression, anxiety, stress, guilt and desperatiog. Four of 6 par children
with Down Syndrome in SLB Negeri 01 Bantul ogyakarta said¢he day were
decisions by people around

l successful coping

never trusted and not aways supported when
them. Good social support will influen

strategy.

Objective : To determine the relati een social Suopert and coping strategy
of parents of children with Down [ 01 Bantul Y ogyakarta

Method : This study is an gsearch with Cross Sectional
design. The research pop 3f children with Down Syndrome
who go to SLB Negeri | Yogyakarta. The research sample was 60 people
collected by Total Ty techniglie gegsistent with inclusion and exclusion
criteria. Data was by .guestiognaire and analyzed by Chi Sguare

as 24 p (40%) received good social support, while 51
l adaptive copng strategy. Based Chi Square anaysis to

ConclusiOm=, 3 here was relation between socia support and coping strategy in
par of children with Down Syndromein SLB Negeri 01 Bantul Y ogyakarta

. Socia Support, Coping Strategy, Down Syndrome.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang &;
Setiap orang tua menginginkan anak yang dilanjrkanya sempurn at baik

secara fisik maupun mental. Pada kenyat a%dak sedikit pula yang dilahirkan

dengan kekurangan. Salah satunya adal bel akang tal Down Syndrome.

Down Syndrome merupakan b inan kongenitel yang ditandai dengan

berlebihnya jumlah kromoso seharu ah menjadi 3 buah yang di
sebabkan oleh kesalah pembal ahan atau disebut juga dengan

nondigjuction. Sehin selur rofnosom mencapai 47 buah, sedangkan

&Qm sel mengandung 23 pasangan kromosom.
salah™satu keterbelakangan mental yang paling sering

insidensinya 10-12 per 1000 kelahiran hidup (1).

jiwa (2). Digetferlands terdapat 14 anak Down Syndrome per 1000 kelahiran.
Sedangk@on%ia Y ayasan Persatuan Orang Tua Penyandang Down Syndrome
(PO tahun 2012 melaporkan jumlah kasus Down Syndrome sekitar 300 ribu
k an merupakan 15% dari jumlah kasus Down Syndrome didunia (3). Di Daerah

Mnewa Y ogyakarta pada tahun 2012 jumlah penderita Down Syndrome berjumlah

11184 orang dan meningkat setiap tahunnya (4).



Seorang anak yang didiagnosa Down Syndrome mempunyai tiga karakter yang
khas yaitu memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang rendah, keterbatasan secara fisik

maupun mental dan memiliki daya tahan tubuh yang lemah (5). Perturgbu

disertai adanya hitiroid, masalah pada pencern kelainan jant kongenital,

perkembangan fisk anak Down Syndrome lebih lambat dibandiag an ormal,
hipotonia yang berat, sehingga perlu dilakuk tauan buhan selanjutnya.
Beberapa karakteristik pada anak Do rome dapat menyebabkan

rendahnya kemampuan dalam mel

Namun anak yang mendap % nterven%ari orang tua dalam memberi
lingkungan yang men &tat adanya kelainan jantung bawaan, maka
perkembangan ma&mu a%uan yang relatif cepat (1).

Karakter [ mam&;kg:da pada anak Down Syndrome membawa

eterampailan unttk menolong diri sendiri.

pengaruh a kelyarga terutama orang tua. Orang tua dari anak yang
men alamb@&embangan memiliki risiko yang lebih besar untuk
m ami per psikologis seperti depresi, cemas, stres, rasa bersalah,
kurangny% idup, sedikitnya interaksi orang tua dan anak, serta putus asa
(6). Saah permasalahan psikologis yang dialami oleh orang tua anak

keterb gan mental ialah stres. Stres adalah akibat dari anggapan bahwa kejadian
str merupakan ancaman yang dapat menurunkan kepercayaan diri dalam
melakukan koping dan menimbulkan emosi negatif. Oleh karena itu penanganan

dengan strategi koping yang efektif sangat diperlukan (7).



Untuk menghadapi stressor orang tua menggunakan dua tipe strategi koping yang
bersifat adaptif dan maladptif (7). Koping adaptif akan membantu individu dalam
beradaptasi untuk menghadapi stressor, dimana koping yang dilaku a

A

berfikir hal yang positif tentang dirinya, mengontrol diri, meningkatkan cayaan

diri, berdoa, dan rasional dalam menyelesaikan ah. Sedangkai{ koping yang

maladaptif adalah kebalikan dari koping ad ang menggunakan
koping ini akan terldu pasrah tanpa a, |k g menyangka dan

menyalahkan diri sendiri atau or

individu mempersepsikan at mWan ma%g dihadapi, sehingga semakin
i ' &igun , semakin baik pula individu tersebut

meny, %\asalah yang dihadapi (8).

ari i&%garuhi oleh beberapa hal seperti intensitas

3 amar%ulu dari individu, sistem yang ada untuk individu

Lo

ngan sosial dengan memberikan saran, strategi-strategi

ilar (8)&Strategl” koping mengubah cara

(9). Keefektipan strategi koping individu dapat

kan pengalaman sebelumnya dan mengajak orang lain
ek-aspek yang lebih positif dari situasi tertentu (10). Orang dengan
ti ngan sosial yang tinggi dapat mengurangi stres dan koping mereka akan
@ hasil (7).
Dukungan sosid merupakan dukungan yang mengacu kepada penyediaan
jaringan sosial dari sumber psikologi dan materi yang brfungsi memberi maanfaat

bagi individu untuk megatasi stressor (11). Terdapat 3 jenis dukungan sosia  yaitu



dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan informasi. Dukungan
sosiad memiliki dua elemen dasar yaitu persepsi adanya kecukupan dari segi jumlah
pemberi dukungan dan dergat kepuasan dari dukungan yang tersedia (7),D
sosial bertindak sebagai cadangan dan sumber daya yang digunakan n@xghadal
stressor sehingga semakin tinggi dukungan sosia m;& semakin tin&e;ungkinan
individu untuk mengatasi stresor (7).

Berdasarkan studi pendahuluan p. Mei B Negeri 01 Bantul

Y ogyakarta didapatkan jumlah an Syndr yak 61 pada tahun 2013
dan pada tahun 2017 menimgkas10,1% yait%yak 65 orang. Berdasarkan

&SLB eri 01 Bantul Yogyakarta pada bulan Mei
sekit %’wg tuadari anak Down Syndrome hidup
sehi&a&r;an dari keluarga dan sekitar masih kurang.

6 orang tua dari anak Down Syndrome, 4 orang tua

keterangan dari pihak

2017, didapatkan hasil

kadang kadang bahkan hampir tidak pernah percaya

berbicara serta tidak salalu mendukung saat mengambil

keputusan.

Penelitian“téntang hubungan antara dukungan sosial dan strategi koping pada
or, engan anak Down Syndrome penting untuk dilakukan karena dukungan
sosl erupakan mediator yang penting dalam menyelesaikan masalah. Dukungan
sosid dapat membuat orang tua segera bangkit dari  keterpurukan dan
ketidakberdayaan menuju kondisi yang lebih stabil dan menerima secara |apang dada

semua ujian yang menimpa sehingga bantuan dari  orang-orang yang ada disekitarnya



seperti keluarga, sahabat, dan teman sangat dibutuhkan untuk proses penyesuaian dan
pencarian solusi yang tepat (12). Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti

tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara dukungan sosia Wi

koping pada orang tua yang memiliki anak Down Syndrome.

B. Rumu&n% E

Berdasarkan latar belakang di atas, I meru asalah penelitian

“Adakah Hubungan Antara Dukung a Dengan I Koping Pada Orang

Tua Dengan Anak Down 3/ndr§~ a?%ul Y ogyakarta?l .
&C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :@ %

peneligian Wi adalah untuk mengtahui hubungan dukungan

Tujuan Q
sosia defigal egi koping pad& orang tua dengan anak Down Syndrome.

gistik orang tua dengan anak Down Syndrome di SLB

ogyakarta

C. etahui strategi koping pada orang tua dengan anak Down Syndrome.
engetahui keeratan hubungan antara dukungan sosiad dengan strategi koping

pada orang tua anak Down Syndrome.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan pada bi u
keperawatan khususnya keperwatan jiwa komunitas mengenal L& sosial

dengan strategi koping pada orang tua den an“gnak Down Syngrome di SLB

Negeri 01 Bantul Y ogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a Bagi Profes Keperawatan

Sebagai sumbangan ahuan ter tentang Down Syndrome dan

diharapkan dapat gkan i kemauan ilmu pengetahuan mengenai

hubungan du@ $~ i koping pada orang tua dengan anak

Down

dapat digunakan sebaga tambahan refrensi, mengenai

eri O]QJI Y ogyakarta

ngan sosial dengan strategi koping pada orang tua dengan

c. Bagi Institusi Pendidikan Universitas Alma Ata Y ogyakarta
%a tambahan pustaka dan bahan kgjian ilmiah, sehingga dapat menambah
0 u pengetahuan dan wawasan bagi pembaca khususnya mahasiswa
Universitas Alma Ata Yogyakarta dan institusi lain mengenai hubungan

dukungan sosia dengan strategi koping pada orang tua dengan anak Down

Syndrome.



d. Bagi Keluargadan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada orang tua dan

masyarakat mengenai pentingnya dukungan sosial baik berupa, , d
@ng tua

emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi

yang memiliki anak Down Syndrome agar berusaha kelar dari stuasi

menekan atau menghadapi stressor d ggun ing yang baik.
e. Bagi Pendliti
Menambah ilmu pengetahu berkai d dukungan sosial dan

f. Bag Pendliti Sel

strategi koping pada ng;g memi w Down Syndrome.
fOtinya

Pendlitian ini dij %an masukan bagi proses pendlitian

selanjut an dapat&d sebagai perbandingan dalam keaslian



E. Keaslian Pendlitian
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan hampir serupa dengan penelitian yang

di lakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: &

Tabedl 1.1 Keadlian Penelitian

No Pendliti Judul M etode asil P maan Per bedaan
Penedlitian Penedlitian it
1 Askolani Hubungan  Penelitianini . Variabel 1. Populasi

2012 (13) Dukungan Dependen dan sampel
Sosial . Teknik penelitian
dengan pengambilan 2. Tempat
Tingkat sampel dan waktu
Stres penelitian
Narapidana
di Lemb
Pemasyd’a iti
kat enggu dengan nila
s teknik v%;y p value 0,005
Y ogy ing d (p<0,05)

jumi nden
anygk 85
ol
2 Krisdigfito ekanisme Penditianini Hasi| dari 1. Vaiabd 1. Desan
(2015 ( K opi K(Tenggunakan penelitian ini independen penelitian
e esain penelitian menunjukan 2. Teknik 2. Populasi
kuantitatif bahwa ada pengambilan dan sampel
induktif dengan hubungan sampel penelitian
rancangan Cross  yang 3. Rancangan 3. Tempat
or: Sectional populasi  bermakna penelitian dan waktu
i penelitianini antara penelitian
[ adalah mahasiswa mekanisme
Akhir. tingkat akhir koping
sebanyak 47 dengan
orang dengan tingkat
teknik depresi
pengambilan dengan nilai
sampel yaitu total  (p=0,000)

sampling.




No Peneliti Judul Metode Hasll Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian

3 Aanggarani Hubungan  Metode pendlitian Hasil 1. Vaiabd 1. Sampe

(2009) (15) Dukungan  ini menggunakan  penelitian indepen penelitia

Sosial Anaitik menunjukkan dand . Tempat
Dengan Kuantitatif adanya 2. D dan waktu
Strategi dengan hubungan pefieli penelitian
Koping pendekatan Cross
Pada Sectional.
Penderita Populasi dalam
Pasca penelitian ini
Stroke adalah pasien y

pasca strQie
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